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Abstrak

Perilaku intrapreneurial dosen merupakan wujud inisiatif, inovasi, proaktivitas, dan keberanian
mengambil risiko dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, sekaligus respons terhadap
tuntutan daya saing perguruan tinggi swasta di tengah transformasi digital. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh literasi digital, dukungan organisasi, dan psychological capital terhadap
perilaku intrapreneurial dosen. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melalui kuesioner. Populasi penelitian adalah 117 dosen aktif pada salah satu perguruan tinggi
swasta di Kota Padang, dengan sampel sebanyak 101 responden yang ditentukan berdasarkan tabel
Isaac dan Michael dan diambil secara convenience sampling. Data dianalisis menggunakan
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku intrapreneurial dosen (§ = 0,237; p = 0,026), dukungan organisasi berpengaruh positif dan
signifikan (B = 0,633; p = 0,000), sedangkan psychological capital tidak berpengaruh signifikan (§ =
-0,088; p = 0,254). Ketiga variabel menjelaskan 55,2% variasi perilaku intrapreneurial dosen.
Dukungan organisasi merupakan faktor paling dominan dengan ukuran efek besar (f2 = 0,473),
sehingga penguatan sistem penghargaan, keadilan kompensasi, dan kepedulian institusi terhadap
kesejahteraan dosen perlu menjadi prioritas.

Kata kunci: Literasi Digital, Dukungan Organisasi, Psychological Capital, Perilaku Intrapreneurial,
Dosen

Abstract

Lecturers’ intrapreneurial behavior reflects initiative, innovation, proactivity, and risk-taking in carrying
out the Tri Dharma of higher education, and serves as a response to the competitiveness demands
faced by private universities amid digital transformation. This study aims to analyze the effect of digital
literacy, organizational support, and psychological capital on lecturers’ intrapreneurial behavior. A
guantitative approach was employed using a questionnaire-based survey. The population consisted of
117 active lecturers at a private university in Padang, and 101 respondents were obtained based on
the Isaac and Michael table through convenience sampling. Data were analyzed using Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4. The results show that digital
literacy has a positive and significant effect on lecturers’ intrapreneurial behavior (8 = 0.237; p =
0.026), organizational support has a positive and significant effect (8 = 0.633; p = 0.000), whereas
psychological capital has no significant effect (8 = —0.088; p = 0.254). The three variables explain
55.2% of the variance in lecturers’ intrapreneurial behavior. Organizational support is the most
dominant factor with a large effect size (f2 = 0.473); therefore, strengthening reward systems,
compensation fairness, and institutional care for lecturers’ well-being should be prioritized.

Key words: Digital Literacy, Organizational Support, Psychological Capital, Intrapreneurial
Behavior, Lecturers
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PENDAHULUAN

Perilaku intrapreneurial merupakan perilaku individu dalam organisasi yang
ditunjukkan melalui kemampuan menciptakan inovasi, mengenali dan memanfaatkan
peluang, bersikap proaktif, serta berani mengambil risiko yang terukur untuk menghasilkan
nilai tambah bagi organisasi. Perilaku ini tidak hanya berfokus pada penciptaan ide baru,
tetapi juga pada implementasinya sehingga mampu meningkatkan kinerja, daya saing, dan
keberlanjutan organisasi (Tiwari, 2024). Rabl et al. (2023) mendefinisikan intrapreneurship
sebagai aktivitas kewirausahaan yang diinisiasi oleh karyawan secara mandiri di dalam
organisasi yang sudah ada, baik dalam bentuk venture behavior yang mengarah pada
penciptaan unit atau program baru maupun strategic renewal behavior yang bertujuan
meningkatkan kapasitas dan daya saing organisasi.

Dalam konteks perguruan tinggi, intrapreneur dosen tidak diartikan sebagai dosen
yang mendirikan bisnis pribadi, melainkan dosen yang mampu berpikir kreatif, inovatif,
proaktif, dan berorientasi pada perubahan dalam melaksanakan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Persaingan industri pendidikan yang semakin ketat
menuntut perguruan tinggi swasta membangun keunggulan kompetitif, sementara dosen
sebagai komponen kunci dituntut berinovasi, mencari solusi, dan mengambil risiko atas
beragam persoalan dalam menjalankan tugasnya (Maisaroh & Darmawan, 2023). Perilaku
intrapreneurial dosen tecermin dalam tiga dimensi utama, yaitu inovativitas, pengambilan
risiko, dan proaktivitas, seperti merancang model pembelajaran baru, menginisiasi pusat
studi, atau menjalin kerja sama eksternal yang melampaui tugas rutin (Chouchane et al.,
2023).

Perilaku intrapreneurial dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dari sisi
internal, literasi digital menjadi fondasi penting yang mendorong niat sekaligus tindakan
kewirausahaan, karena individu yang cakap secara digital lebih mampu memanfaatkan
platform daring, menganalisis peluang, dan meminimalkan risiko (Ip, 2024). Literasi digital
juga berpengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif melalui keterlibatan dalam praktik
digital dan sikap positif terhadap inovasi berbasis digital (Pilav-Veli¢ et al., 2021; Seputri et
al., 2023). Selain itu, psychological capital yang terdiri dari efikasi diri, harapan, optimisme,
dan resiliensi mendorong individu lebih percaya diri menghadapi tantangan, gigih mencapai
tujuan, dan berani mengambil inisiatif (Alshebami, 2021; Asshiddigie et al., 2024), serta
membantu dosen menghadapi tekanan profesional dan beban kerja yang berat (Sri Pudjiarti
& Swastuti, 2023). Dari sisi eksternal, dukungan organisasi seperti dukungan manajemen,
budaya yang kondusif, struktur yang fleksibel, dan pengakuan atas aktivitas intrapreneurial
terbukti mendorong dosen untuk berinovasi (Islam et al., 2024; Chouchane et al., 2023).

Hasil wawancara awal dengan sejumlah dosen pada salah satu perguruan tinggi
swasta di Kota Padang menunjukkan bahwa perilaku intrapreneurial dosen telah tumbuh
melalui inisiatif memodernisasi metode pembelajaran berbasis digital, seperti pemanfaatan
kecerdasan buatan, e-learning, dan analisis kasus nyata, serta keaktifan dalam program
pembinaan dan inovasi bagi pelaku UMKM. Namun, inisiatif tersebut belum teraktualisasi
secara optimal karena hambatan birokrasi, keterbatasan anggaran, mekanisme pendanaan
yang menuntut dana talangan mandiri, serta persepsi yang beragam terhadap dukungan
institusi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku intrapreneurial dosen bergantung pada
sinergi antara kesiapan internal dosen dan keresponsifan ekosistem institusi.
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Kondisi tersebut tidak terlepas dari karakteristik khas perguruan tinggi swasta (PTS)
di Indonesia. Berbeda dengan perguruan tinggi negeri yang memperoleh dukungan
anggaran pemerintah, sebagian besar pendapatan PTS bersumber dari biaya kuliah
mahasiswa, sehingga keberlanjutan institusi sangat bergantung pada jumlah mahasiswa
dan daya saing di pasar pendidikan (Rinawiyanti & Koan, 2026). Penurunan jumlah
mahasiswa dan keterbatasan dana operasional mendorong PTS memprioritaskan
kebutuhan rutin dan akreditasi (Atti et al.,, 2026), sehingga ruang anggaran untuk riset,
pengabdian, dan inisiatif baru dosen menjadi terbatas. Keterbatasan ini kerap diterjemahkan
menjadi prosedur persetujuan yang berlapis dan skema pendanaan berbasis penggantian
(reimbursement) yang mengharuskan dosen menalangi biaya kegiatan terlebih dahulu,
sebagaimana terungkap dalam wawancara awal. Dalam situasi seperti ini, inisiatif
intrapreneurial dosen sangat bergantung pada sejauh mana institusi menyediakan sumber
daya, keleluasaan, dan pengakuan. Studi pada akademisi universitas negeri di Malaysia
juga menunjukkan bahwa dukungan manajemen merupakan faktor organisasional paling
kuat dalam membentuk perilaku intrapreneurial (Islam et al., 2024). Oleh karena itu,
dukungan organisasi menjadi variabel yang relevan untuk diuji dalam konteks PTS.

Di sisi lain, peran psychological capital terhadap perilaku inovatif dan intrapreneurial
belum konsisten. Sebagian besar bukti empiris berasal dari karyawan perusahaan dan
aparatur pemerintah (Alshebami, 2021; Tran et al., 2021; Murdiastuti & Widhiastuti, 2025),
dan bahkan dalam konteks tersebut hasilnya tidak seragam di tingkat dimensi: Asshiddigie
et al. (2024) menemukan bahwa hanya hope dan self-efficacy yang berpengaruh,
sedangkan resilience dan optimism tidak. Selain itu, perilaku intrapreneurial berbeda dari
perilaku inovatif biasa karena menuntut sumber daya, persetujuan, dan legitimasi organisasi
untuk merintis program atau unit baru (Rabl et al., 2023). Teori kekuatan situasi (situational
strength) menyatakan bahwa dalam lingkungan yang diatur secara ketat, karakteristik
individu cenderung kurang berperan dalam menjelaskan perilaku (Meyer et al., 2010).
Dengan demikian, masih terbuka pertanyaan apakah kekuatan psikologis individu tetap
berperan ketika diuji bersama literasi digital dan dukungan organisasi dalam ekosistem PTS
yang ditandai keterbatasan finansial dan birokrasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi
digital, dukungan organisasi, dan psychological capital terhadap perilaku intrapreneurial
dosen pada perguruan tinggi. Hipotesis yang diajukan adalah: H1: literasi digital
berpengaruh signifikan terhadap perilaku intrapreneurial dosen; H2: dukungan organisasi
berpengaruh signifikan terhadap perilaku intrapreneurial dosen; dan H3: psychological
capital berpengaruh signifikan terhadap perilaku intrapreneurial dosen. Hasil penelitian
diharapkan memberikan kontribusi bagi literatur manajemen sumber daya manusia di
perguruan tinggi serta implikasi praktis bagi pengembangan kompetensi dosen di era
transformasi digital.

Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga hal. Pertama, penelitian ini menguji secara
simultan dua sumber daya individual (literasi digital dan psychological capital) dan satu
sumber daya organisasional (dukungan organisasi) dalam satu model second order,
sedangkan studi terdahulu umumnya menguiji variabel tersebut secara terpisah, misalnya
literasi digital terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa dan praktisi (Ip, 2024) atau
terhadap perilaku kerja inovatif karyawan (Pilav-Veli¢ et al., 2021), psychological capital
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terhadap perilaku inovatif karyawan (Alshebami, 2021; Asshiddigie et al., 2024), serta faktor
organisasional terhadap perilaku intrapreneurial akademisi universitas negeri (Islam et al.,
2024). Kedua, perilaku intrapreneurial diukur dengan Employee Intrapreneurship Scale yang
membedakan venture behavior dan strategic renewal behavior (Gawke et al.,, 2019),
sehingga memberikan gambaran yang lebih rinci dibandingkan studi pada dosen PTS yang
menekankan peran religiusitas dan dukungan organisasi (Maisaroh & Darmawan, 2023).
Ketiga, penelitian ini dilakukan pada PTS di luar Pulau Jawa, yaitu di Kota Padang, yang
hingga kini masih jarang menjadi lokasi kajian perilaku intrapreneurial dosen.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
penyebaran kuesioner. Penelitian dilaksanakan pada Universitas X, salah satu perguruan
tinggi swasta di Kota Padang, Sumatera Barat. Populasi penelitian adalah seluruh dosen
aktif di Universitas X yang berjumlah 117 orang berdasarkan data PDDIKTI semester ganijil
tahun 2025/2026. Seluruh dosen dalam populasi berada di bawah regulasi internal yang
sama sehingga memiliki sistem kerja, standar beban kerja, dan iklim akademik yang relatif
seragam. Ukuran sampel ditentukan menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf
kesalahan 1%, yang untuk populasi antara 110 dan 120 menghasilkan sampel minimum 94
hingga 102 orang. Sampel diambil dengan teknik convenience sampling dan diperoleh 101
responden. Kriteria inklusi responden adalah dosen yang berstatus aktif di PDDIKTI pada
semester ganjil 2025/2026, memiliki masa kerja minimal [LENGKAPI: ... tahun] di
Universitas X, dan bersedia mengisi kuesioner secara sukarela. Jumlah responden yang
diperoleh mencakup 86,3% dari populasi.

Kuesioner terdiri dari bagian identitas responden (jenis kelamin, fakultas, dan
program studi) serta pernyataan variabel penelitian yang diukur dengan skala Likert 1-4.
Literasi digital (X1) diukur melalui lima dimensi, yaitu digital awareness, digital technology
knowledge and skills, digital applications, digital social responsibility, dan professional
development (Li et al., 2025). Dukungan organisasi (X2) diukur melalui dua dimensi, yaitu
kecukupan aspek positif (sufficiency of positive aspects) dan minimnya aspek negatif
(minimality of negative aspects). Psychological capital (X3) diukur melalui dimensi hope,
self-efficacy, resiliency, dan optimism (Wrahatnolo et al., 2023). Perilaku intrapreneurial (Y)
diukur melalui dimensi strategic renewal behavior dan venture behavior (Gawke et al., 2019;
Tisu et al., 2021).

Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least
Square (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. Seluruh konstruk diperlakukan sebagai
konstruk reflektif dan dimodelkan sebagai konstruk tingkat kedua (second order). Evaluasi
model pengukuran meliputi reliabilitas indikator (outer loading = 0,70; nilai 0,40-0,70 masih
dapat dipertahankan apabila tidak menurunkan AVE), konsistensi internal (Cronbach's
alpha, rho_A, dan composite reliability = 0,70), validitas konvergen (AVE = 0,50), dan
validitas diskriminan dengan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT < 0,90). Evaluasi model
struktural meliputi uji kolinearitas (VIF < 5), koefisien jalur melalui bootstrapping dengan
kriteria t > 1,645 dan p < 0,05 (uji satu arah), koefisien determinasi (R?), ukuran efek (f?),
serta relevansi prediktif melalui PLS Predict (Singh et al., 2024).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden penelitian berjumlah 101 dosen yang berasal dari 18 program studi pada
tiga fakultas. Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 101)

. . Jumlah Persentase

Karakteristik Kategori (orang) (%)

. ) Perempuan 66 65,3
Jenis kelamin —

Laki-laki 35 34,7

Ekonomi dan Bisnis 48 47,5

Fakultas Farmasi, Sains, dan Teknologi 33 32,7

IImu Hukum, Sosial, dan Humaniora 20 19,8

Sumber: Data primer diolah, 2026

Responden didominasi oleh dosen perempuan (65,3%) dibandingkan laki-laki
(34,7%). Berdasarkan fakultas, responden terbanyak berasal dari Fakultas Ekonomi dan
Bisnis (47,5%), diikuti Fakultas Farmasi, Sains, dan Teknologi (32,7%) serta Fakultas Iimu
Hukum, Sosial, dan Humaniora (19,8%). Sebaran ini menunjukkan bahwa responden
mewakili berbagai rumpun keilmuan di lingkungan Universitas X.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata jawaban responden
pada skala 1-4, kemudian dikonversi menjadi Tingkat Capaian Responden (TCR = rata-rata
skor/skor maksimum x 100%). Nilai TCR dikategorikan sangat rendah (< 55%), rendah (55—
64,99%), cukup tinggi (65—-79,99%), tinggi (80—89,99%), dan sangat tinggi (= 90%). Hasilnya
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata | TCR (%) Kategori Dimensi tertinggi / terendah
Digital awareness (3,69) /
Literasi digital (X1) 3,53 88,25 Tinggi technology knowledge and
skills (3,34)

Keadilan sistem kompensasi
menjadi item terendah (2,16)

Psychological capital (X3) 3,49 87,25 Tinggi Optimism (3,57) / hope (3,40)

Strategic renewal (3,60) /
venture behavior (3,30)

Dukungan organisasi (X2) 2,99 74,75 Cukup tinggi

Perilaku intrapreneurial
(Y)
Sumber: Data primer diolah, 2026

3,45 86,25 Tinggi

Literasi digital memiliki rata-rata tertinggi (3,53), terutama pada kesadaran digital dan
tanggung jawab sosial digital, sedangkan keterampilan teknis penggunaan platform relatif
tertinggal. Perilaku intrapreneurial dosen tergolong tinggi (3,45), namun dosen lebih aktif
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berinovasi dalam peran individual, seperti memperbarui metode dan materi pengajaran,
dibandingkan merintis unit, tim, atau kegiatan baru bagi kampus. Psychological capital juga
tergolong tinggi dan relatif merata pada keempat dimensinya. Sebaliknya, dukungan
organisasi memiliki rata-rata terendah (2,99), dengan titik lemah utama pada persepsi
ketidakadilan sistem kompensasi (2,16) dan kepedulian kampus terhadap kesejahteraan
fisik maupun mental dosen (2,90).

Evaluasi Model Pengukuran

Pada tahap awal, seluruh indikator dimasukkan ke dalam model, kemudian indikator
dengan outer loading rendah atau yang menunjukkan gejala cross-loading dieliminasi
secara bertahap. Pada model akhir, sebagian besar nilai outer loading indikator first order
berada di atas 0,70. Tiga indikator, yaitu LD-DA1 (0,665), PC-O1 (0,682), dan PI-SRB1
(0,671), sedikit di bawah 0,70 tetapi tetap dipertahankan karena AVE konstruknya
memenuhi batas minimal 0,50. Seluruh dimensi first order juga memiliki nilai Cronbach's
alpha dan composite reliability di atas 0,70. Hasil evaluasi pada level second order disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Validitas Konvergen dan Reliabilitas Konstruk Second Order

onsiu | Otierloading | Combeen’| o a | SIRORE | ave
Literasi digital (LD) 0,753-0,888 0,880 0,899 0,912 0,676
Dukungan organisasi (DO) 0,905-0,935 0,820 0,839 0,917 0,847
Psychological capital (PC) 0,810-0,910 0,884 0,905 0,920 0,742
Perilaku intrapreneurial (PI) 0,900-0,936 0,816 0,843 0,915 0,843

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4, 2026

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh dimensi memiliki outer loading yang tinggi
terhadap konstruk second order-nya (0,753-0,936). Nilai Cronbach's alpha (0,816-0,884)
dan composite reliability (0,912-0,920) berada di atas 0,70, serta nilai AVE seluruh konstruk
(0,676-0,847) melampaui 0,50. Dengan demikian, keempat konstruk memenuhi kriteria
reliabilitas dan validitas konvergen (Singh et al., 2024).

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (HTMT) Second Order

Konstruk DO LD PC PI
Dukungan organisasi (DO)
Literasi digital (LD) 0,740
Psychological capital (PC) 0,767 0,881
Perilaku intrapreneurial (PI) 0,871 0,667 0,598

Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4, 2026

Seluruh nilai HTMT berada di bawah ambang batas 0,90, sehingga setiap konstruk
memenuhi kriteria validitas diskriminan. Pada level first order, nilai HTMT tertinggi terdapat
pada pasangan dimensi hope dan self-efficacy (0,870), yang juga masih di bawah 0,90.
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Namun, nilai HTMT antara psychological capital dan literasi digital (0,881) serta antara
perilaku intrapreneurial dan dukungan organisasi (0,871) tergolong cukup tinggi, yang
menunjukkan kedekatan konseptual antarkonstruk tersebut meskipun keduanya masih
dapat dibedakan secara empiris.

Evaluasi Model Struktural dan Pengujian Hipotesis

Model struktural akhir beserta koefisien jalur dan nilai R2 ditunjukkan pada Gambar 1,
sedangkan hasil penguijian hipotesis disajikan pada Tabel 5.

LD-DA
'\\
LD-DAP 0.753
Y0874
LD-DSR 4+—0.832
L0754
LD-DTKS 03888 D
LD-PD 0.237
DO-MNA
* 0.633 o 0.900'_'_’ e
0.936
DO-SPA - PI-VB
DO PI
S -0.088
\
PCR 0.810.
*—03849
«—03874
RESE 0.910
PC
PC-H
Gambar 1. Model struktural second order
Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis
. T
Koefisi | STDE . P Interval 5%-— Keputusa
lur isti f2 VIF
Jalu en (O) \% stalt( st value 95% n

H1: LD — PI 0,237 | 0,122 | 1,946 | 0,026 |0,031-0,431| 0,045 | 2,802 | Diterima
H2: DO — PI 0,633 | 0,083 | 7,595 | 0,000 |0,485-0,763| 0,473 | 1,891 | Diterima
-0,309 —

0,128
Keterangan: LD = literasi digital, DO = dukungan organisasi, PC = psychological capital, Pl =
perilaku intrapreneurial. Sumber: Data primer diolah dengan SmartPLS 4, 2026

Nilai VIF seluruh konstruk eksogen (1,891-2,900) berada di bawah 5, sehingga tidak
terdapat masalah kolinearitas dalam model struktural. Nilai R? perilaku intrapreneurial
sebesar 0,552 (R? adjusted 0,538), yang berarti literasi digital, dukungan organisasi, dan
psychological capital secara bersama-sama menjelaskan 55,2% variasi perilaku
intrapreneurial dosen, sedangkan 44,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Hasil
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PLS Predict menunjukkan nilai Q2predict positif untuk dimensi strategic renewal behavior
(0,317) dan venture behavior (0,525), serta nilai RMSE model PLS-SEM yang lebih rendah
dibandingkan model linear (0,836 berbanding 0,845 dan 0,696 berbanding 0,728). Dengan
demikian, model memiliki relevansi prediktif yang baik.

([

Pengaruh literasi digital terhadap perilaku intrapreneurial dosen

Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku intrapreneurial
dosen (O = 0,237; t = 1,946 > 1,645; p = 0,026), sehingga H1 diterima. Namun, nilai f2
sebesar 0,045 menunjukkan bahwa pengaruhnya tergolong kecil. Artinya, semakin tinggi
kemampuan dosen dalam mengakses, memahami, dan memanfaatkan teknologi digital,
semakin tinggi pula kecenderungannya untuk berperilaku intrapreneurial, meskipun
kontribusinya relatif terbatas dibandingkan dukungan organisasi. Temuan ini sejalan dengan
Ip (2024) yang menyatakan bahwa literasi digital mendorong niat maupun tindakan
kewirausahaan, serta Seputri et al. (2023) yang menemukan pengaruh positif literasi digital
terhadap perilaku kerja inovatif. Pilav-Veli¢ et al. (2021) menegaskan bahwa literasi digital
berperan sebagai pemicu awal perilaku inovatif yang akan optimal apabila disalurkan melalui
keterlibatan nyata dengan teknologi. Hal ini sesuai dengan hasil deskriptif, di mana
kesadaran digital dosen sudah tinggi, tetapi keterampilan teknis dan penerapannya belum
sepenuhnya terkonversi menjadi tindakan intrapreneurial.

Pengaruh dukungan organisasi terhadap perilaku intrapreneurial dosen

Dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
intrapreneurial dosen (O = 0,633; t = 7,595; p = 0,000), sehingga H2 diterima. Nilai f2
sebesar 0,473 menunjukkan ukuran efek yang besar dan menjadikan dukungan organisasi
sebagai prediktor paling dominan dalam model. Temuan ini konsisten dengan Islam et al.
(2024) yang menyatakan bahwa dukungan manajemen, budaya organisasi yang
mendukung, struktur yang fleksibel, dan pengakuan atas aktivitas intrapreneurial
berpengaruh positif terhadap perilaku intrapreneurial akademisi. Hasil ini juga sejalan
dengan Maisaroh dan Darmawan (2023) serta Chouchane et al. (2023) yang menegaskan
bahwa ketika dosen merasa dihargai, dipercaya, dan diberi ruang untuk berinovasi, mereka
terdorong untuk memberikan kontribusi lebih bagi institusi. Mengingat dukungan organisasi
justru memiliki skor deskriptif terendah, peningkatan pada aspek ini berpotensi memberikan
dampak terbesar terhadap perilaku intrapreneurial dosen.

Pengaruh psychological capital terhadap perilaku intrapreneurial dosen

Psychological capital tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku intrapreneurial
dosen (O = -0,088; t = 0,663; p = 0,254), sehingga H3 ditolak. Nilai f2 sebesar 0,006
menunjukkan bahwa kontribusinya dapat diabaikan dalam model ini. Temuan ini tidak
sejalan dengan Alshebami (2021) dan Asshiddigie et al. (2024) yang menemukan pengaruh
positif psychological capital terhadap perilaku inovatif. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh
pengujian psychological capital secara agregat. Asshiddigie et al. (2024) menemukan bahwa
hanya dimensi hope dan self-efficacy yang berpengaruh, sedangkan resilience dan optimism
tidak, sehingga pengujian secara agregat berpotensi menyamarkan pengaruh dimensi yang
relevan. Selain itu, korelasi yang cukup tinggi antara psychological capital dan literasi digital
(HTMT 0,881) mengindikasikan bahwa ketika diuji bersama dalam satu model, pengaruh
psychological capital dapat terserap oleh variabel lain. Dengan demikian, perilaku
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intrapreneurial dosen dalam penelitian ini lebih banyak ditentukan oleh faktor kontekstual-
organisasional dibandingkan kapasitas psikologis individual.

([

Implikasi teoretis: mengapa dukungan organisasi lebih menentukan

Temuan bahwa dukungan organisasi jauh lebih menentukan dibandingkan
psychological capital memiliki implikasi teoretis penting dalam konteks PTS di Indonesia.
Pertama, dari perspektif teori kekuatan situasi, PTS dengan regulasi internal yang seragam,
prosedur persetujuan berlapis, dan ketergantungan pada keputusan pimpinan merupakan
situasi yang “kuat”, sehingga ruang bagi karakteristik psikologis individu untuk memengaruhi
perilaku menjadi sempit (Meyer et al., 2010). Dosen yang optimis dan resilien tetap tidak
dapat merintis program baru apabila usulannya tidak disetujui atau tidak didanai. Kedua,
berdasarkan teori konservasi sumber daya (Hobfoll, 1989) dan model job demands-
resources (Bakker & Demerouti, 2007), sumber daya personal seperti psychological capital
membutuhkan dukungan sumber daya pekerjaan agar dapat diinvestasikan menjadi perilaku
proaktif. Ketika dosen harus menalangi biaya kegiatan dan menghadapi beban administrasi,
sumber daya psikologisnya lebih banyak terpakai untuk bertahan menghadapi tuntutan kerja
dibandingkan untuk merintis inovasi.

Ketiga, teori dukungan organisasi menjelaskan bahwa persepsi bahwa institusi
menghargai kontribusi dan peduli terhadap kesejahteraan karyawan memicu norma timbal
balik, sehingga karyawan terdorong menampilkan perilaku di luar peran formalnya
(Eisenberger et al., 1986; Kurtessis et al., 2017). Perilaku intrapreneurial dosen, seperti
merintis pusat studi atau kerja sama eksternal, merupakan perilaku di luar peran rutin yang
sangat bergantung pada mekanisme pertukaran sosial tersebut. Keempat, hasil deskriptif
menunjukkan bahwa psychological capital dosen sudah tinggi (TCR 87,25%), sedangkan
dukungan organisasi justru menjadi titik terlemah (TCR 74,75%), terutama pada keadilan
kompensasi. Dalam kondisi demikian, faktor yang benar-benar membatasi perilaku
intrapreneurial adalah dukungan organisasi, bukan kekuatan mental individu. Temuan ini
sejalan dengan Islam et al. (2024) yang menemukan dukungan manajemen sebagai faktor
dengan ukuran efek terbesar terhadap perilaku intrapreneurial akademisi. Secara teoretis,
hasil ini mengisyaratkan bahwa peran psychological capital kemungkinan bersifat
kondisional atau tidak langsung, misalnya melalui motivasi intrinsik (Tran et al., 2021) atau
sebagai pemoderasi pengaruh dukungan organisasi, sehingga model perilaku
intrapreneurial dosen PTS perlu menempatkan konteks organisasi sebagai faktor utama.
Secara praktis, program penguatan mental dosen tidak akan efektif tanpa pembenahan
struktural berupa penyederhanaan birokrasi, pendanaan di muka, dan sistem penghargaan
yang adil.

Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penggunaan teknik
convenience sampling berpotensi menimbulkan bias seleksi diri (self-selection bias), karena
dosen yang lebih mudah dijangkau dan bersedia mengisi kuesioner kemungkinan memiliki
keterlibatan dan sikap yang lebih positif terhadap institusi dibandingkan dosen yang tidak
berpartisipasi, sehingga skor rata-rata variabel berpotensi lebih tinggi daripada kondisi
sebenarnya. Risiko ini relatif ditekan oleh tingginya cakupan responden, yaitu 101 dari 117
dosen (86,3%), tetapi hasilnya tetap tidak dapat digeneralisasi ke PTS lain. Kedua, data
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bersifat cross-sectional dan self-report sehingga berpotensi mengandung bias metode
umum (common method bias) dan tidak dapat menjelaskan hubungan kausal secara pasti.
Ketiga, penelitian dilakukan pada satu PTS dengan regulasi internal yang seragam,
sehingga variasi dukungan organisasi antarinstitusi belum dapat ditangkap.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku intrapreneurial dosen,

tetapi dengan ukuran efek kecil (f2 = 0,045), sehingga kemampuan digital dosen belum
sepenuhnya terkonversi menjadi tindakan intrapreneurial yang nyata.

. Dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku intrapreneurial

dosen dengan ukuran efek besar (f? = 0,473) dan merupakan faktor paling dominan
dalam membentuk perilaku intrapreneurial dosen.

. Psychological capital tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku intrapreneurial

dosen ketika diuji bersama literasi digital dan dukungan organisasi dalam satu model
struktural.

Ketiga variabel menjelaskan 55,2% variasi perilaku intrapreneurial dosen. Penelitian ini
terbatas pada satu perguruan tinggi, menggunakan teknik non-probability sampling dan
data cross-sectional berbasis self-report, sehingga generalisasi hasilnya perlu dilakukan
secara hati-hati. Penggunaan convenience sampling juga berpotensi menimbulkan bias
seleksi diri, meskipun cakupan responden mencapai 86,3% dari populasi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi perguruan tinggi, penguatan dukungan organisasi perlu diprioritaskan, khususnya
pada keadilan sistem kompensasi, penghargaan atas kontribusi dosen, transparansi
pengambilan keputusan, insentif riset, serta kepedulian terhadap kesejahteraan fisik dan
mental dosen. Secara konkret, institusi perlu menyederhanakan alur persetujuan
kegiatan, mengganti skema dana talangan dengan pendanaan di muka untuk penelitian
dan pengabdian, serta memberikan pengakuan formal, misalnya dalam penilaian kinerja
dan angka kredit, bagi dosen yang merintis program atau kerja sama baru.

. Bagi dosen, literasi digital perlu ditingkatkan dari tahap kesadaran menuju penerapan

nyata dalam pengajaran, penelitian, dan pengabdian, seperti inisiasi metode pengajaran
baru dan kolaborasi berbasis teknologi.

Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam merumuskan
program pengembangan sumber daya manusia perguruan tinggi yang memperkuat
dukungan organisasi dan literasi digital dosen secara berkelanjutan.

Bagi peneliti selanjutnya, cakupan penelitian perlu diperluas ke beberapa perguruan
tinggi, menggunakan desain longitudinal, menguji psychological capital per dimensi, serta
menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi. Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan teknik probability
sampling dan menguiji psychological capital sebagai variabel pemoderasi atau mediasi.
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